



Pembangunan merupakan suatu proses multidimensionalyang
mencerminkanperubahanstrukturmasyarakatsecarakeseluruhanbaik
itu strukturnasional,sikap masyarakatdan kelembagaan nasional.
Perubahantersebutbertujuanuntukmendorongpertumbuhanekonomi,
mengurangiketimpangan pendapatan dan memberantas kemisikinan
sehingga diharapkan terwujudnya kondisikehidupan yang lebih baik
secara materialmaupun spiritual(Todaro,2000:7).MenurutArsyad
(2010:374) pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses
pemerintahdaerahdanmasyarakatdalam mengelolasumberdayayang





yang mencakup pembentukan institusi-institusi baru,pembangunan
industri-industrialternatif,perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada
untukmengahasilkanprodukdanjasayanglebihbaik,identifikasipasar-
pasarbaru,ahliilmu pengetahuan,dan pengembangan perusahaan-
perusahaanbaru.Setiapupayapembangunandaerahmempunyaitujuan
utama untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk
masayarkat daerah.Dalam upaya untuk mencapaitujuan tersebut,












daya air,sumberdaya lahan,sumberdaya hutan,sumberdaya laut,
maupun keanekaragaman hayatiyang terkandung didalamnya dan
tersebarsecaraluaspadasetiappulau-pulaudiIndonesia.Kekayaanalam
yang dimiliki tersebut dapat menjadi modal bagi pelaksanaan
pembangunan ekonomibagiIndonesia.Sumberkekayaan alam yang







budidaya ikan/biota air(perikanan).Klasifikasibaku lapangan usaha
merupakan cara pemerintah mengkalsifikasikan/ mengelompokan
lapanganusahaagarlebihterstrukturdanmudahdipahami,dankategoriA
berartimenunjukangarispokokpenggolonganaktivitasekonomiyang
mencakup semua kegiatan ekonomi/ lapangan usaha yang meliputi










sendirimerupakan bagian daripertanian dalam artiyang luas.Usaha
3
perkebunan yang ada diIndonesia dikenaldengan dua jenis usaha
perkebunan,yakniperkebunanbesardanperkebunankecil.Perkebunan
dianggap berperan penting dalam memajukan perekonomian negara
sepertimeningkatkan PDB,menciptakan devisa negara,dan sebagai
persediaanpangannegara(Raharto,2016).
Subsetorperkebunanmenjadisalahsatuyangpalingmenarikuntuk
ditelit.Subsektor perkebunan inimenempatiposisipertama dalam
kontribusinyaterhadapprodukdomestikbrutodalam sektorpertanian,





Subsektor perkebunan mempunyaiperanan yang penting dan
strategis dalam perekonomian, terutama dalam meningkatkan
kemakmurandankesejahteraanrakyat,penerimaandevisanegaramelalui























g)Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan.







sektorpertanian untukserapan tenaka kerja mencapaiangka 29,46%
(Lampiran3)jauhdibawahnyabarudisusulsektorindustripengolahan.
Makadariitu,sektorinisangatpotensialuntukdikembangkankarena
akan memberikan kesempatan kerja bagisebagian besarmasyarakat
Indonesia. Jika para perencanaan dengan sungguh-sungguh
memperhatikankesejahteraanmasyarakat,makasalahsatucarauntuk
meningkatkan perekonomian daerah adalah dengan mengembangkan
wilayahpadapusatpusatpertumbuhan.
Pusatpertumbuhanekonomi(growthpole)merupakansalahsatu
pendekatan pembangunan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan














yang meiliki keunggulan memiliki prospek yang lebih baik untuk



































lainnya (Lampiran 7),jika dikelola dan dikelompokkan dengan baik
diharapkanpembangunanakanlebihterarah,setiapkecamatanmemiliki




masing masing kecamatan diKabupaten Sijunjung maka diharapkan
dapatmenjadipendorongpusatpertumbuhanpadaKabupatenSijunjung.
Olehsebabitupenelitianinidiberijudul:“AnalisisPenetuanPusat
Pertumbuhan dan KomoditiBasis Pertanian SubsektorPerkebunan di















dikembangkan sehingga dapat menjadi pendorong pusat
pertumbuhan.
D.ManfaatPenelitian
1. Sebagaibahan masukan dan informasibagipemerintah atau
pihak-pihakterkaituntukpertimbangan dalam pengambilan
keputusanpengembangandaerahKabupatenSijunjung.
2. Sebagaibahan referensibagipenelitian terkaitdengan pusat
pertumbuhandalam pengembangandaerah.
3. Bagipenelitiuntukdapatmengaplikasikanilmuyangsudahdi
dapatselamamasaperkuliahan.
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